





A. Latar Belakang Masalah 
Sumber Daya Manusia (SDM) merupakan dasar pelaksanaan proses 
Manajemen Sumber Daya Manusia (MSDM) yang efektif dan efisien dalam 
pencapaian tujuan organisasi. Seiring dengan perkembangan teknologi yang 
canggih dan pesat membawa perkembangan ilmu pengetahuan yang 
semakin pesat pula. Hal ini akan membuat perubahan dalam kehidupan 
manusia. Di era globalisasi ini manusia dituntut untuk dapat menciptakan 
sumber daya yang berkualitas dan mampu bersaing. Suatu organisasi dapat 
mencapai tujuannya dengan baik pastinya membutuhkan kinerja SDM yang 
optimal dan baik. Suatu kinerja dapat dikatakan bagus apabila pekerjaan 
tersebutterlaksana secara tepat dan benar. 
Menurut Malthis dan Jackson (2006) dalam Hidayat (2016) 
menyatakan “kinerja pada dasarnya adalah apa yang dilakukan karyawan. 
Kinerja karyawan adalah yang mempengaruhi seberapa banyak mereka 
memberikan kontribusi kepada organisasi antara lain termasuk: (1) 
Kuantitas output, (2) Kualitas output, (3) Jangka waktu output, (4) 
Kehadiran ditempat kerja dan (5) Sikap koperatif”. 
Menurut Solichin (2013) mengatakan adanya peningkatan dalam mutu 
pendidikan tidak terlepas dari peran guru sebagai unsur utama dalam 
keseluruhan proses pendidikan. Guru mempunyai tugas untuk membimbing, 
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mengarahkan dan juga menjadi teladan yang baik bagi para peserta didiknya, 
maka dari itu dengan setumpuk tugas serta tanggung jawab yang di embannya 
guru harus mampu menunjukan bahwa dia mampu menghasilkan kinerja 
yang baik demi terciptanya pendidikan yang bermutu.  
Lembaga pendidikan sekolah adalah tempat untuk membentuk dan 
mempersiapkan SDM yang berkualitas dan berkompenten dalam bidangnya 
masing-masing melalui proses belajar mengajar. Guru merupakan salah satu 
aspek penentu keberhasilan suatu lembaga pendidikan sekolah dalam tetap 
setia menjunjung tinggi kode etik profesinya. Peraturan Pemerintah (PP) No. 
19 tahun 2005 tentang standar nasional pendidikan mengamanatkan bahwa 
guru adalah pendidik profesional.  
Kinerja guru sangat penting untuk diperhatikan dan dievaluasi karena 
guru mengemban tugas profesional, artinya tugas-tugas hanya dapat 
dikerjakan dengan kompetesi khusus yang diperoleh melalui program 
pendidikan. Guru memiliki tanggung jawab yang secara garis besar dapat 
dikelompokkan yaitu: (1) Guru sebagai pengajar, (2) Guru sebagai 
pembimbing dan (3) Guru sebagai administrator kelas (Danim, 2002 dalam 
Supardi et al., 2017). 
Permasalahan yang berasal dari dalam diri anak didik, banyaknya 
pekerjaan yang harus dilakukan dan diselesaikan oleh seorang guru, adanya 
konflik peran, hubungan dengan rekan kerja, perubahan kurikulum yang 
cepat, serta rutinitas pekerjaan yang sama setiap harinya, merupakan faktor-
faktor yang dapat memicu timbulnya stres pada guru. Gejala stres ditandai 
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dengan munculnya gejala tidak sabaran dalam menghadapi siswa dikelas, 
lekas marah, bersikap apatis, sering tidak masuk kerja (rata-rata kehadiran 
kurang 90%) dan sebagainya, yang pada akhirnya dapat berdampak pada 
kinerja guru (Mangkunegara dan Puspitasari, 2015). Tugas profesi guru di 
masa depan bukan saja harus memiliki sejumlah kompetensi akademis, 
melainkan guru juga harus memiliki kematangan dan ketegaran kepribadian. 
Salah satu aspek yang berkaitan dengan kematangan dan ketegaran 
kepribadian adalah kecerdasan emosional. 
Menurut Sukmawati dan Gani (2014) kecerdasan emosional merupakan 
salah satu aspek penting kepribadian seseorang, sebab kecerdasan emosional 
seseorang terhadap suatu objek atau peristiwa. Kecerdasan emosional sering 
diartikan sebagai kecenderungan seseorang untuk menyenangi atau tidak 
menyenangi sesuatu rangsangan atau objek yang dihadapinya atau 
dihadapkan kepadanya. Milton menyatakan bahwa “self concept and 
behavior are regularities of an individual’s feelings thoughts, and 
predisposition to act toward some aspect of his her envirolment”. Kecerdasan 
emosional dan perilaku adalah keteraturan dari perasaan yang ada pada 
individu, pikiran dan kecenderungan untuk bertindak terhadap beberapa 
aspek dari sekelilingnya. 
Penelitian Mangkunegara dan Puspitasari (2015) yang membuktikan 
bahwa semakin kuat kecerdasan emosi dan semakin rendahnya stres kerja, 
maka semakin tinggi kinerja guru. Kecerdasan emosional tampak sebagai 
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faktor penting dalam diri individu untuk menanggapi kondisi atau yang 
menimbulkan stres terhadap suatu kinerja. 
Adanya keyakinan besar bahwa setiap individu berpengaruh langsung 
sebagai efek subtantive dalam pandangan dan reaksinya terhadap lingkungan 
(Spector, 1986 dalam Ayudiati, 2010). Keyakinan inilah yang menurut Rotter 
(1966) dalam Ayudiati (2010) disebut Locus of Control merupakan 
“generalized belief that a person can or cannot control his own destiny”. 
Brownel (1981) dalam Ayudiati (2010) menulis tentang pendapat Rotter 
dalam papernya yang mendefinisikan locus of control sebagai tingkatan 
dimana seseorang menerima tanggung jawab personal terhadap diri mereka. 
Locus of control berhubungan baik dengan beberapa variabel seperti peran 
stres, etika kerja, kepuasan kerja dan kinerja. 
Menurut Amalini et al., (2016) sebagian masyarakat berpendapat 
bahwa usaha dan kemampuan merupakan faktor yang mempengaruhi 
seseorang untuk meraih kesuksesannya, namun sebagian masyarakat lain juga 
memiliki mindset (pemikiran) bahwa faktor dari luar kontrol dirinya dapat 
membawa mereka menuju kesuksesan diantaranya meliputi faktor 
keberuntungan, kesempatan, nasib dan takdir. Tidak asing juga kita 
mendengar kalimat di masyarakat bahwa “Orang pintar kalah dengan orang 
yang bernasib baik”. Peneliti mengambil fokus pada variabel locus of control 
juga dikaitkan untuk mengendalikan peristiwa yang terjadi dalam hidup 
seseorang dan peneliti ingin mengetahui seberapa kuat locus of control 
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terhadap kinerja karyawan berdasarkan (statement) yang “memasyarakat” 
tersebut. 
Penelitian ini dilakukan pada pondok pesantren islam Al Mukmin 
Sukoharjo, yang mana merupakan lembaga pendidikan berbasis pesantren. 
Tidak dapat dipungkiri adanya permasalahan dan peristiwa yang terjadi pada 
guru didalamnya, yang dapat mempengaruhi kinerja guru dalam mengajar 
santrinya. 
Berdasarkan  uraian diatas peneliti tertarik untuk melakukan penelitian 
terkait dengan kinerja guru,  berdasarkan hal tersebut peneliti akan melakukan 
penelitian dengan judul “PENGARUH KECERDASAN EMOSIONAL 
DAN LOCUS OF CONTROL TERHADAP KINERJA GURU 
PENGAJAR SANTRI PUTRI DI PONDOK PESANTREN ISLAM AL 
MUKMIN SUKOHARJO” 
 
B. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang permasalahan yang dikemukakan diatas, 
maka rumusan masalah sebagai berikut : 
1. Apakah kecerdasan emosional berpengaruh terhadap kinerja guru pengajar 
santri putri di pondok pesantren islam Al Mukmin Sukoharjo? 
2. Apakah locus of control berpengaruh terhadap kinerja guru pengajar santri 





C. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan rumusan masalah yang dikemukakan diatas, penelitian ini 
memiliki tujuan sebagai berikut: 
1. Menganalisis pengaruh kecerdasan emosional terhadap kinerja guru 
pengajar santri putri di pondok pesantren islam Al Mukmin Sukoharjo. 
2. Menganalisis pengaruh locus of control terhadap kinerja guru pengajar 
santri putri  di pondok pesantren islam Al Mukmin Sukoharjo. 
 
D. Manfaat Penelitian 
Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat sebagai 
berikut: 
1. Dalam kalangan akademisi hasil dari penelitian ini diharapkan mampu 
menambah wawasan dan ilmu pengetahuan terkait pengaruh kecerdasan 
emosional dan locus of control terhadap kinerja guru. 
2. Penelitian ini dapat digunakan dalam penerapan ilmu atau menjadi 
referensi untuk penelitian selanjutnya. 
3. Hasil penelitian di harapkan dapat memberikan kontribusi berupa saran 
dan masukan kepada pondok pesantren islam Al Mukmin Sukoharjo dalam 
mengelola SDM guna mencapai tujuan organisasi. 
4. Melalui hasil penelitian akan diketahui pengaruh kecerdasan emosional 
dan locus of control terhadap kinerja guru pengajar santri putri di pondok 




E. Sistematika Penulisan Skripsi 
Sebagai sarana mempermudah dalam memahami penelitian ini, maka 
dibuatlah sistematika penulisan yang terdiri dari lima bab, yang tersusun 
sebagai berikut: 
BAB I  PENDAHULUAN 
Dalam bab pertama ini menjelaskan tentang latar belakang 
peneliti tertarik meneliti permasalahan yang diteliti, 
perumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian 
dan sistematika penulisan skripsi. 
BAB II  TINJAUAN PUSTAKA 
Bab kedua menguraikan mengenai tinjauan teori yang terdiri 
dari kecerdasan emosional, locus of control dan kinerja 
karyawan. Pada bab ini juga memaparkan kerangka 
pemikiran, penelitian-penelitian terkait permasalahan yang 
diteliti peneliti serta hipotesis. 
BAB III  METODE PENELITIAN 
Pada bab ini dijelaskan mengenai ruang lingkup penelitian, 
data dan sumber data, metode pengumpulan data, populasi 
dan sampel, definisi operasional dan pengukuran variabel 
serta metode analisis data yang peneliti gunakan. 
BAB IV  HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
Bab ini memaparkan mengenai sejarah singkat organisasi, 
karakteristik responden, analisis data dan pembahasan hasil 
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penelitian, pembuktian dari hipotesi yang dipaparkan dalam 
bab satu serta jawaban atas pertanyaan pada perumusan 
masalah. 
BAB V  PENUTUP 
Bab terakhir ini berisi simpulan dari serangkaian 
pembahasan permasalahan yang diteliti, keterbatasan 
penelitian serta saran-saran yang perlu disampaikan kepada 
populasi yang menjadi objek penelitian maupun saran bagi 
peneliti selanjutnya. 
 
